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Abstract. Petshop owners often encounter noise disturbances, which can be attributed to various factors such as animal 

discomfort or hunger. This study proposes an Internet of Things (IoT)-based system to detect noise levels in petshops, 

monitor the environment, and provide real-time notifications to owners. The system employs a NodeMCU ESP8266 

microcontroller, a GY MAX4466 sound sensor, Blynk app for monitoring, an ESP32-Cam for image capture, a tilt 

servo for camera movement, and Telegram for notifications. Experimental results indicate that the sound sensor is 

most effective at detecting noise within a 1-5 meter range. Data transmission to the Blynk application is relatively 

swift, with a delay of approximately 1.2 seconds. The tilt servo enables users to remotely control the camera's 

orientation via the Blynk app. Telegram notifications are sent continuously until noise levels subside. Overall, the 

developed system demonstrates its efficacy in detecting noise and providing valuable information for petshop owners. 
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Abstrak. Kebisingan merupakan hal yang seringkali dirasakan oleh pemilik petshop. Banyak faktor yang dapat menyebabkan 

kebisingan seperti hewan yang kelaparan atau tidak nyaman dengan kondisi petshop. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat sebuah perangkat untuk mendeteksi kebisingan di petshop dengan parameter suara (dB) dan tampilan 

kamera berbasis Internet of Things. Penelitian menggunakan metode research and development dengan pengujian 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266, sensor GY MAX4466 untuk deteksi suara, aplikasi Blynk untuk monitoring, 

pengambilan gambar oleh kamera ESP32-Cam, pergerakan kamera dengan tilt servo, dan notifikasi ke pengguna 

melalui Telegram. Hasil pengujian menunjukkan jarak optimal sensor GY MAX4466 dalam mendeteksi suara adalah 

1m hingga 5m, delay pengiriman data ke aplikasi Blynk sebesar 1.2 detik yang tergolong cepat, lalu pergerakan 

ESP32-Cam dapat dikontrol pengguna dengan baik melalui aplikasi Blynk yang mengendalikan tilt servo. Notifikasi 

Telegram dikirim secara kontinyu ke smartphone pengguna hingga kebisingan mereda. Perangkat berfungsi baik 

secara keseluruhan dalam mendeteksi kebisingan di petshop. 

Kata Kunci - Blynk; ESP-32 Cam; GY-MAX 4466; Internet of Things; Deteksi Kebisingan

I. PENDAHULUAN  

Kesejahteraan hewan peliharaan adalah hak asasi yang melekat pada hewan tersebut. Sayangnya, hal ini sering 

kali tidak mendapat perhatian yang memadai dari masyarakat. Hal ini disebabkan oleh tidak banyaknya pengetahuan 

pemilik terkait hewan peliharaan mereka dan kurangnya fasilitas yang mendukung kesejahteraan hewan tersebut [1]. 

Sebagian besar masyarakat terpikat untuk merawat anjing dan kucing dikarenakan kedua hewan ini mempunyai 

berbagai karakter dan fungsi yang menguntungkan manusia. Contohnya, seperti yang banyak orang ketahui anjing 

bisa membantu menjaga rumah, melacak jejak bagi kepolisian, berfungsi sebagai penyelamat, serta menjadi sahabat 

yang setia dan menggemaskan [2].  

Petshop adalah fasilitas yang menyediakan perawatan dan klinik hewan, yang menawarkan layanan seperti 

penitipan dan perawatan hewan (grooming). Banyak orang menggunakan layanan ini karena mereka ingin memastikan 

anjing dan kucing peliharaan mereka diperlakukan dengan baik dan dirawat sebaik mungkin [3]. Beberapa aktivitas 

hewan dalam kehidupan sehari-hari dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Aktivitas-aktivitas ini dapat 

menyebabkan berbagai dampak atau fenomena sosial yang seringkali menimbulkan keresahan di kalangan 

masyarakat, seperti kebisingan [4]. Kebisingan adalah suara yang tidak diharapkan dari kegiatan atau usaha tertentu, 

pada tingkat dan durasi tertentu, yang dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan lingkungan [5]. 

Ada tiga kategori tingkat kebisingan berdasarkan dB. Kategori pertama adalah kategori Aman, dengan rentang 0-

75 dB. Kategori kedua adalah Ambang Batas Bahaya, yang mencakup rentang 75-85 dB. Kategori ketiga adalah 

Bahaya, yaitu untuk suara yang melebihi 85 dB. Standar ini ditetapkan berdasarkan dampak tingkat kebisingan tertentu 

terhadap kesehatan hewan [6]. 

Masalah kebisingan perlu ditangani karena merupakan bentuk polusi suara. Kebisingan tidak hanya mengganggu 

ketenangan manusia, tetapi juga mempengaruhi hewan. Kebisingan dapat ditemukan di berbagai tempat, termasuk 

darat, laut, dan udara. Jika tidak dapat segera diatasi, perlu ada langkah-langkah untuk mengurangi suara bising 

tersebut.  
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Alat ini bisa diterapkan di tempat petshop dan ruang lain untuk mereduksi atau mengurangi suara hewan. Setelah 

hasil pengukuran tingkat kebisingan diketahui, sangat penting untuk melakukan pengukuran kebisingan di ruangan. 

Alat yang digunakan untuk mengukur intensitas bunyi dan menentukan nilai dB adalah Sound Level Meter (SLM) 

[7]. 

Berbagai sistem dan aplikasi telah banyak dikembangkan dan diperbarui seiring dengan kemajuan teknologi saat 

ini. Ini melibatkan sistem baru yang berbeda satu sama lain. Saat ini, banyak dibicarakan tentang sistem digital yang 

berbasis pada IoT (Internet of Things). Istilah IoT merujuk pada komunikasi "benda ke benda". Ada tiga tujuan utama 

dari konsep IoT: komunikasi, otomatisasi, dan penghematan biaya sistem [8]. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 

sebuah gagasan baru untuk merancang alat yang menggunakan sensor suara sebagai sarana yang mendeteksi adanya 

kebisingan, dengan alat tersebut berbasis IoT (Internet of Things) [9].  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merancang alat pengukur tingkat kebisingan suara hewan yang 

berbasis Android dengan menggunakan aplikasi “Blynk”. Rancangan alat ini dapat memantau kondisi kebisingan pada 

hewan baik dari jarak dekat maupun jauh [10]. Sistem ini mampu mengukur dan menampilkan nilai pengukuran, serta 

memberikan notifikasi jika kebisingan melebihi batas 90 desibel [11]. Alat ini menggunakan sensor suara GY 

MAX4466 untuk menangkap suara hewan di petshop, dengan data yang diproses oleh mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 dan ditampilkan pada aplikasi Blynk [12]. ESP32-CAM digunakan untuk memberikan tampilan visual pada 

lokasi dan kondisi hewan, dan PAN TILT SERVO ditambahkan untuk memungkinkan gerakan horizontal dan vertical. 

Aplikasi Telegram digunakan untuk memberikan notifikasi suara ketika kebisingan melebihi ambang batas [13]. Hasil 

dari perancangan ini adalah sistem yang dapat menampilkan hasil pengukuran dalam satuan desibel (dB) dan 

memberikan notifikasi melalui Blynk. 

II. METODE 

 Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Research and Development (R&D). R&D adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan produk tertentu dan mengevaluasi efektivitasnya [14]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses dan tahapan alat monitoring kebisingan pada hewan 

di petshop berbasis IoT. Penelitian ini dirancang dengan struktur dan alur kerja yang sesuai untuk memastikan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan [15]. 

 

A. Blok diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blok Diagram 

 

Perangkat pendeteksi kebisingan yang dibuat memiliki empat input yaitu power bank sebagai input daya, serta 

sensor GY MAX4466, ESP-32 Cam, dan Tilt Servo sebagai input sensor. Kemudinan perangkat proses dan kendali 

alat adalah NodeMCU ESP8266 yang memiliki receiver WiFi sehingga memungkinkan pengguna untuk 

memanfaatkan protokol Internet of Things dengan mudah. Output dari perangkat adalah aplikasi Blynk yang terpasang 

pada smartphone pengguna untuk melakukan monitoring dan kendali perangkat secara real-time terhadap kebisingan 

hewan di petshop tersebut dari jarak jauh. 
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B. Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart 

 

Diagram alir dari perangkat pendeteksi kebisingan dimulai dengan inisiasi koneksi internet dari NodeMCU 

ESP8266 dan ESP-32 Cam. Setelah mendapatkan jaringan internet camera akan on dan sensor GY max 4466 akan 

mendeteksi suara kebisingan di area sekitar. Setelah sensor suara mendeteksi suara akan mengirim notifikasi ke Blynk 

dan secara bersama tilt servo akan hidup untuk membantu kamera yang akan dilihat kemana yang sesuai di gerakan. 

 

C. Wiring diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wiring Diagram 

 

Wiring diagram pada alat pendeteksi kebisingan ini berpusat pada mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang 

menjadi pemrosesan utama program. Input berupa sensor GY MAX4466 terhubung ke pin A0, lalu input ESP32-Cam 

terhubung ke pin VCC dan GND. Lalu, output berupa motor servo berjumlah dua buah terhubung ke pin D0 dan D2. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Realisasi alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil realisasi alat pendeteksi kebisingan 

 

Perakitan alat dilakukan dengan box putih yang dimodifikasi dengan penambangan engsel untuk memudahkan 

penempatan komponen elektrik berupa powerbank sebagai supply daya dan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 

kedalamnya. Pada bagian atas box terpasang tilt servo dan ESP32-Cam yang dapat dikontrol pengguna dalam 

menangkap gambar dari beragam arah. Bagian depan box dilubangi sebagai lokasi penempatan sensor GY MAX4466 

untuk mendeteksi bunyi kebisingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penempatan perangkat pendeteksi kebisingan 

 

Gambar di atas menampilkan realisasi penempatan perangkat pendeteksi kebisingan di depan kandang hewan yang 

ditempati seekor kucing. ESP32-Cam mengarah tepat ke kandang tersebut untuk memudahkan pengguna memonitor 

kondisi kucing secara real-time melalui smartphone. 
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B. Pengujian sensor GY MAX4466 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kapabilitas sensor GY MAX4466 dalam mendeteksi suara kebisingan di 

petshop dengan parameter nilai decibel (dB) serta jarak optimal penempatan sensor di petshop. 

 

Tabel 1. Pengujian Kapabilitas Deteksi Sensor GY MAX4466 

 

Jarak  

(meter) 

Pembacaan Sensor 

(dB) 

Kondisi 

Sensor 

 Keterangan 

1 66 AKTIF  AMAN 

2 54 AKTIF  AMAN 

3 52 AKTIF  AMAN 

4 48 AKTIF  AMAN 

5 45 AKTIF  AMAN 

6 - TIDAK AKTIF  - 

7 - TIDAK AKTIF  - 

8 - TIDAK AKTIF  - 

 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor GY MAX4466 memiliki limitasi jarak dalam mendeteksi bunyi 

kebisingan. Semakin jauh jarak sumber bunyi dengan sensor, maka semakin sulit untuk dideteksi dengan baik. Jarak 

1 hingga 5 meter menjadi jarak optimal pemasangan sensor di petshop. 

 

C. Pengujian delay aplikasi Blynk 

Pengujian pengiriman data hasil pembacaan alat ke aplikasi Blynk ditujukan untuk mengetahui delay antara waktu 

pembacaan dengan pengiriman. 

 

Tabel 2. Pengujian Pengiriman Data ke Aplikasi Blynk pada Smartphone Pengguna 

 

 

 

Pengujian 

ke- 

Pengiriman 

 Data 
Waktu Tunggu (s) Kecepatan Respon 

1 BERHASIL 1.1 CEPAT 

2 BERHASIL 1.6 SEDANG 

3 BERHASIL 1.3 CEPAT 

4 BERHASIL 1.4 CEPAT 

5 BERHASIL 1.2 CEPAT 

6 BERHASIL 1.0 CEPAT 

7 BERHASIL 1.0 CEPAT 

8 BERHASIL 1.1 CEPAT 

9 BERHASIL 1.7 SEDANG 

10 BERHASIL 1.1 CEPAT 

Rata-rata delay 1.2  

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata delay antara perintah berupa pergerakan joystick serta tampilan gambar hasil 

tangkapan ESP32-Cam yang diberikan oleh pengguna melalui aplikasi Blynk pada smartphone yaitu 1.2 detik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa delay yang cepat dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan data real-time baik berupa 

nilai kebisingan (dB) maupun tangkapan visual di petshop yang cukup akurat. 

 

D. Pengujian aplikasi Blynk 

Dalam aplikasi Blynk yang dibuat, terdapat beberapa gawai / widget yang digunakan seperti camera untuk 

menampilkan tampilan gambar yang ditangkap oleh ESP32-Cam, joystick sebagai pengendali tilt servo yang 

mengarahkan ESP32-Cam untuk memantau kondisi sekitar, serta widget untuk menampilkan nilai tangkapan bunyi 

(dB) yang dideteksi oleh sensor GY MAX4466. 
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Gambar 6. Tampilan aplikasi Blynk 

 

Gambar di atas menunjukkan tangkapan gambar dari ESP32-Cam berupa kendang kucing serta tampilan nilai 

kebisingan yang dideteksi oleh sensor GY MAX4466 dengan nilai 40dB yang masih termasuk kategori AMAN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Notifikasi ke Pengguna 

 

Gambar di atas menunjukkan tangkapan layar saat nilai kebisingan melebihi parameter yang telah ditentukan. 

Pengguna akan menerima notifikasi melalui aplikasi Telegram secara kontinyu berupa peringatan “Suara 

Terdeteksi!!” dan akan berhenti saat suara tersebut masuk ke kategori AMAN. 
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IV. SIMPULAN 

Perangkat pendeteksi kebisingan yang diterapkan di petshop dapat bekerja secara optimal dengan pemanfaatan 

sensor GY MAX4466 yang dapat secara akurat mendeteksi tingkat kebisingan yang dibagi ke tiga kategori dengan 

rentang aman antara 0-75 dB, “Ambang Batas Bahaya” yang mencakup rentang 75-85 dB, serta “Bahaya”, yaitu untuk 

suara yang melebihi 85 dB dari para hewan. Notifikasi yang muncul saat kebisingan terdeteksi serta tampilan gambar 

hasil tangkapan dari perangkat tilt servo dan ESP32-Cam memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memonitor 

kondisi hewan secara langsung dan memberikan penanganan yang sesuai dengan kondisi hewan di petshop secara 

cepat dan tepat. 
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